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DISKRIPSI 
Pemberantasan tindak pidana korupsi tidak boleh sepenuhnya dibebankan kepada penegak 
hukum, melainkan melawan korupsi menjadi tanggung jawab bersama meliputi penegakan 
hukum, dunia pendidikan, mapun pendidikan di lingkungan keluarga. Pendidikan antikorupsi 
merupakan wadah dalam menanamkan nilai nilai karakter dan membangun jiwa antikorupsi 
melalui kegiatan pembelajaran, kegiatan intra, ekstrakulikuler dan kokulikuler yang 
terintegrasi dalam budaya sekolah, model penanaman nilai-nilai antikorupsi melalui budaya 
sekolah menekankan pembiasaan berupa sikap dalam sehari hari.  
 
IMPLEMENTASI 
Implementasi model penanaman nilai-nilai antikorupsi dapat dilakukan dengan kegiatan 
sebagai berikut. 
1. Diintegrasikan dalam belajar-pembelajaran 
2. Budaya sekolah berbasis kearifan lokal 
3. Kegiatan intra, ekstrakulikuler, dan kokulikuler. Penguatan nilai-nilai antikorupsi kepada 
peserta didik bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan dampak bahaya kejahatan 
tindak pidana korupsi bagi Bangsa. 
